
    
 

 
 
 
 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 12 April 2026 / 23 Syawwal 1447   
Brosur No.: 2256/2296/IF 

THAHARAH (ke-2) 
 

Pengertian najis dan cara mensucikannya 
 

Najis atau Rijs ialah sesuatu yang dipandang kotor oleh syara’/hukum 
agama. Berdasar keterangan yang diambil dari ayat dan hadits-hadits 
Nabi SAW, najis itu ada tiga : 

1.  Najis ‘Aqidah, artinya kotor dalam kepercayaan/keyaqinan. 
2.  Najis untuk dimakan/diminum, artinya benda-benda itu haram 

untuk dimakan/diminum. 
3.  Najis disentuh, maksudnya kita diwajibkan untuk mencuci/ 

membersihkannya bila kita menyentuh/tersentuh benda-benda 
tersebut. 

Dalam hal ini kami hanya akan membahas najis yang no. 3, ya'ni “Najis 
disentuh.” 
 

Yang termasuk najis disentuh 
 

Menurut qaidah ushul (aturan-aturan untuk menetapkan suatu hukum 
agama), asal segala sesuatu benda itu adalah halal dan suci serta 
boleh dipergunakan untuk apa saja, kecuali bila ada keterangan 
agama yang mencegahnya, baik dari Al-Qur’an maupun dari Al Hadits 
yang shahih. 
 

Maka untuk menetapkan bahwa sesuatu benda itu najis, wajib ada 
nash Al-Qur’an atau Al Hadits yang shahih yang menjelaskannya. Dan 
sepanjang penelitian kami, yang najis berdasar syara’ sehingga kita 
diwajibkan mensucikannya adalah : 
1.  kotoran manusia 
2.  kencing manusia 
3.  madzi 
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4.  darah haidl 
5.  darah nifas 
 

1. Kotoran Manusia dan Tata Cara Bersuci (Istinja’) 
 

Kotoran manusia merupakan najis yang wajib dibersihkan setelah 
buang hajat. Dalam ajaran Islam, menjaga kebersihan dari najis 
termasuk bagian penting dari kesucian yang menjadi syarat sah 
ibadah, seperti shalat. 

a. Istinja’ dengan air 

Setelah buang hajat, seorang Muslim dianjurkan untuk bersuci 
(istinja’) menggunakan air hingga bersih dari najis. Hal ini sesuai 
dengan tuntunan Nabi SAW:  

مَالِكٍ  اَ عَنْ   بْنِ  رَسُوْ اَ نَسِ  اِلله  نَّ  غُلََمٌ    صلى الله عليه وسلم لَ  وَتبَِعَهُ  حَائِطاً  دَخَلَ 
مِيْ  هُوَ  مَعَهُ  رَسُوْ اَ ضَأَةٌ  فَ قَضَى  سِدْرَةٍ.  عِنْدَ  فَ وَضَعَهَا  اِلله صْغَرُنََ  لُ 

نَا وَقَدْ اِسْتَ نْجَى بِِلْمَاءِ.  صلى الله عليه وسلم    69رقم    227:    1مسلم    حَاجَتَهُ. فَخَرجََ عَلَي ْ

Dari Anas bin Maalik, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW masuk ke 
kebun, dan beliau diikuti oleh anak muda dengan membawa bejana 
berisi air, anak muda tersebut adalah yang paling muda diantara kami, 
lalu anak muda tersebut meletakkan bejana berisi air tersebut di dekat 
pohon bidara. Kemudian Rasulullah SAW buang hajat. Setelah selesai 
beliau lalu keluar menghampiri kami setelah beliau beristinja' dengan 
air tersebut. [ HR. Muslim juz 1, hal. 227,  no.  69] 

رَسُوْ   نَسِ اَ   عَنْ  : كَانَ  قاَلَ  مَالِكٍ  اِلله  بْنِ  ،   صلى الله عليه وسلملُ  الَْْلََءَ  يَدْخُلُ 
لُ اَ فَ   دَاوَةً مِنْ مَاءٍ وَعَنَ زَةً. فَ يَسْتَ نْجِيْ بِِلْمَاءِ. اِ نََ وَغُلََمٌ نََْوِيْ اَ حِْْ

  70رقم  227:  1مسلم  
Dari Anas bin Maalik, ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW masuk ke 
tempat buang air, lalu saya dan seorang anak muda sebaya saya 
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membawakan ember berisi air dan sebuah tongkat. Kemudian 
Rasulullah SAW beristinja' dengan air itu.” [ HR. Muslim juz 1, hal. 227, 
no. 70 ] 

هِ يَ تَبَََّزُ لِِاَجَتِهِ فَآتيِْ   صلى الله عليه وسلملُ اِلله  نَسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ : كَانَ رَسُوْ اَ   عَنْ 
لُ بهِِ.   71رقم  227:  1مسلم    بِِلْمَاءِ. فَ يَ تَ غَسَّ

Dari Anas bin Maalik, ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW pergi ke 
tempat buang hajat, lalu saya datang kepada beliau dengan 
membawakan air.  Setelah selesai lalu beliau beristinja' dengan air itu.” 
[HR. Muslim juz 1, hal. 227, no. 71 ] 

رَسُوْ اَ   عَنْ  : كَانَ  قاَلَ  مَالِكٍ  بْنِ  اِلله  نَسَ  ،   صلى الله عليه وسلملُ  الَْْلََءَ  يَدْخُلُ 
لُ  اَ فَ   1البخارى    نََ وَغُلََمٌ إِدَاوَةً مِنْ مَاءٍ وَعَنَ زَةً. يَسْتَ نْجِيْ بِِلْمَاءِ.اَ حِْْ

 : 46 
Dari Anas bin Maalik , ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW masuk ke 
tempat buang air, lalu saya dan seorang anak muda membawakan 
ember berisi air dan sebuah tongkat. Kemudian Rasulullah SAW 
beristinja' dengan air itu”. [ HR. Bukhari juz 1 , hal. 46 ] 
 

b. Istinja’ dengan batu atau benda sejenis 

Selain menggunakan air, diperbolehkan pula bersuci dengan 
menggunakan batu (istijmār)  atau benda lain yang suci dan dapat 
membersihkan, seperti tisu. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW 
yang membolehkan penggunaan batu sebagai alat bersuci, terutama 
ketika air tidak tersedia, dengan syarat najis dapat dibersihkan secara 
memadai. 

رَسُوْ اَ عَائِشَةَ    عَنْ  اِلله  نَّ  :    صلى الله عليه وسلملَ  ذَهَبَ  اِ قاَلَ  لََ اِ حَدكُُمْ  اَ ذَا 
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اَ تُُْزئُِ اِ بُ بِِِنَّ ، فَ حْجَارٍ يَسْتَطِيْ اَ الْغَائِطِ، فَ لْيَذْهَبْ مَعَهُ بثَِلََثةَِ   نََّّ
  40رقم  10:   1ابو داود  عَنْهُ.

Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Apabila salah 
seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah 
membawa tiga batu untuk bersuci dengannya, karena tiga batu itu 
sudah mencukupinya." [ HR. Abu Dawud juz 1 , hal. 10 , no. 40 ] 

سْتِطاَبةَِ ،  لِْ ا عَنِ  صلى الله عليه وسلملُ اِلله خُزَيْْةََ بْنِ ثََبِتٍ قاَلَ: سُئِلَ رَسُوْ  عَنْ 
  41رقم  11:  1ابو داود عٌ. هَا رَجِيْ حْجَارٍ ليَْسَ فِي ْ اَ فَ قَالَ : بثَِلََثةَِ 

Dari Khuzaimah bin Tsaabit, ia berkata: "Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang beristinja' dengan batu, lalu beliau menjawab : 
"Dengan tiga buah batu yang tidak ada kotoran binatang padanya.” 
[HR. Abu Dawud juz 1 hal. 11, no. 41] 
 

2. Kencing manusia 

Menjaga diri dari Najis kencing merupakan perkara penting, karena 
berkaitan dengan sah dan tidaknya ibadah shalat. Bahkan Nabi 
memperingatkan agar berhati-hati dari percikan kencing dan cara 
membersihkannya hingga benar-benar suci. 

ةُ عَذَابِ الْ  صلى الله عليه وسلم ابْنِ عَبَّاسٍ رَفَ عَهُ اِلََ النَّبِِِ  عَنِ  قَبَِْ منَ  فَ قَالَ: عَامَّ
  9رقم  128:  1الدارقطنى الْبَ وْلِ ، فَ تَ نَ زَّهُوْا مِنَ الْبَ وْلِ. 

Dari Ibnu ' Abbas , ia mengatakannya dari Nabi SAW, beliau bersabda 
: "Umumnya siksa qubur itu dari kencing, maka bersucilah kalian dari 
kencing.” [HR. Daraquthni juz 1, hal. 128, no. 9] 

فِْ   عَنْ  فَ بَالَ  اعَْراَبٌِّ  جَاءَ  قاَلَ:  مَالِكٍ  بْنِ  الْ   انَِسِ  مَسْجِدِ طاَئفَِةِ 
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ا قَضَى بَ وْلَهُ امََرَ النَّبُِّ  صلى الله عليه وسلمفَ زَجَرَهُ النَّاسُ فَ نَ هَاهُمُ النَّبُِّ    صلى الله عليه وسلم. فَ لَمَّ
  62:   1البخارى بِذَنُ وْبٍ مِنْ مَاءٍ فاَهُْريِْقَ عَلَيْهِ. 

Dari Anas bin Maalik, ia berkata : "Ada seorang Arab gunung datang, 
lalu kencing di bagian masjid. Kemudian orang orang membentaknya, 
lalu Nabi SAW melarang mereka berbuat yang demikian itu. Setelah 
orang itu selesai dari kencingnya, Nabi SAW memerintahkan supaya 
mengambil seember air, lalu air itu disiramkan di atas kencing orang 
tersebut.” [HR.  Bukhari juz 1, hal. 62] 
 

a. Bersuci dari kencing dengan air 

Cara utama untuk membersihkan najis kencing adalah dengan air 
hingga hilang bekasnya (warna dan bau). Hal ini sesuai dengan 
tuntunan Nabi SAW yang mencontohkan penyucian najis dengan air 
karena lebih sempurna. 
 

b. Bolehnya selain air dalam kondisi tertentu 

Pada asalnya, najis kencing dibersihkan dengan air. Namun dalam 
kondisi tertentu, penggunaan benda lain (seperti tisu) diperbolehkan 
selama najis dapat dihilangkan, meskipun penggunaan air tetap lebih 
utama dan lebih menyempurnakan kebersihan. 
 

 

3. Madzi (air sex) manusia 
 

Madzi ialah air yang bening dan lekat (pliket) yang keluar dari 
kemaluan seseorang bila terangsang nafsu sexnya (nafsu 
syahwatnya). 
 

Adapun wadi ialah air yang putih yang biasanya keluar setelah 
kencing, tidak ada hubungannya dengan syahwat, hukumnya sama 
dengan kencing. 
Wanita juga mengeluarkan mani, madzi dan wadi sebagaimana laki-
laki. 

Wadzi dan Madi termasuk najis sehingga wajib dibersihkan,  namun 
tidak mewajibkan mandi besar, cukup bersuci dengan berwudlu. 
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Cara mensucikannya :  

a. Membersihkan kemaluan dengan air hingga hilang bekasnya. 
b. Jika mengenai pakaian, cukup dicuci pada bagian yang terkena. 
c. Setelah itu, wajib berwudlu sebelum melaksanakan ibadah shalat. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:  

اءً وَ كُنْتُ اَسْتَحْيِ انَْ اَسْأَلَ النَّبَِّ عَلِيٍِ قاَلَ: كُنْتُ رَجُلًَ   عَنْ   مَذَّ
الْ   صلى الله عليه وسلم فاَمََرْتُ   ، ابْ نَتِهِ  الَْ لِمَكَانِ  بْنَ  فَ قَالَ:  مِقْدَادَ  فَسَألََهُ.  سْوَدِ 

  17رقم  247:  1مسلم يَ غْسِلُ ذكََرَهُ وَ يَ تَ وَضَّأُ. 

Dari ‘Ali, ia berkata : "Saya adalah seorang laki-laki yang banyak 
mengeluarkan madzi, karena saya malu untuk bertanya kepada Nabi 
SAW mengingat kedudukan putri beliau (Faathimah), maka saya 
menyuruh Miqdaad bin Al Aswad (untuk bertanya kepada beliau) , lalu 
dia bertanya kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda : 
“(Hendaklah) ia mencuci kemaluannya dan berwudlu.” [HR. Muslim juz 
1, hal. 247, no.17] 

ةً وَ عَنَاءً،  سَهْلِ بْنِ حُنَ يْفٍ قاَلَ: كُنْتُ الَْقَى مِنَ الْ   عَنْ  مَذْيِ شِدَّ
وَ سَألَْتُهُ    صلى الله عليه وسلمغُسْلَ. فَذكََرْتُ ذٰلِكَ لِرَسُوْلِ اِلله  فَكُنْتُ اكُْثِرُ مِنْهُ الْ 

اَ يُُْزئُِكَ مِنْ ذٰلِكَ الْ    اِلله، وُضُوْءُ. فَ قُلْتُ: يََ رَسُوْلَ  عَنْهُ، فَ قَالَ: اِنََّّ
مِنْ   ا  تََْخُذَ كَفًّ انَْ  يَكْفِيْكَ  قاَلَ:  مِنْهُ؟  ثَ وْبِْ  يُصِيْبُ  بِاَ  كَيْفَ 

 1الترمذى     .  فَ تَ نْضَحَ بهِِ ثَ وْبَكَ حَيْثُ تَ رَى انََّهُ قَدْ اَصَابَ مِنْهُ    مَاءٍ 
  , هذا حديث حسن صحيح  115رقم  76: 
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Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata : "Aku mengeluarkan madzi yang 
banyak dan merepotkan, dan aku sering mandi karenanya. Maka aku 
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan aku menanyakan 
hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda : “Sebenarnya bagimu 
cukup berwudlu”. Kemudian aku bertanya : “Bagaimana dengan air 
madzi yang mengenai pakaianku ?”. Beliau menjawab : “Cukup 
bagimu mengambil air seceduk tapak tangan, lalu kamu siramkan 
pada pakaianmu yang terkena air madzi itu”. [HR.Tirmidzi juz  1, hal 
76 , no. 115, ini hadits hasan shahih] 
 

4. Darah haidl 

Darah haidl merupakan najis yang keluar dari rahim wanita pada 
waktu tertentu. Dalam ajaran Islam, darah haidl tidak hanya 
berpengaruh pada kesucian, tetapi juga berkaitan dengan beberapa 
hukum ibadah, seperti larangan shalat dan puasa bagi wanita yang 
sedang haidl. 

حُبَ يْشٍ كَانَتْ تُسْتَحَاضُ فَسَألََتِ   عَائِشَةَ انََّ فاَطِمَةَ بنِْتَ اَبِْ   عَنْ 
ذٰ   صلى الله عليه وسلمالنَّبَِّ   فَ قَالَ:  بِِلَِْ   لِكِ .  ليَْسَتْ  وَ  اقَْ بَ لَتِ عِرْقٌ  فاَِذَا  يْضَةِ. 

البخارى    .يْ وَ صَلِِ   يْ ةَ وَ اِذَا ادَْبَ رَتْ فاَغْتَسِلِ يْضَةُ فَدَعِى الصَّلََ الَِْ 
1 :82  

Dari ‘Aisyah, bahwasanya Faathimah binti Abu Hubaisy dulu 
menderita istihadlah, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW . Maka Nabi 
SAW bersabda : “Sesungguhnya yang demikian Itu hanyalah 
gangguan urat, bukan haidl. Maka apabila datang haidl, tinggalkanlah 
shalat, dan apabila sudah berhenti maka mandilah dan shalatlah.” 
[HR. Bukhari juz 1, hal. 82] 

 لِيَْضَةُ فَدَعِى: اِذَا اقَْ بَ لَتِ اْ  صلى الله عليه وسلمعَائِشَةَ قاَلَتْ: قاَلَ النَّبُِّ  عَنْ 
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فاَغْسِلِ الصَّلََ   ادَْبَ رَتْ  اِذَا  وَ  صَلِِ   يْ ةَ  وَ  مَ  الدَّ : 1البخارى  .يْ عَنْكِ 
85   

Dari ‘Aisyah, ia berkata : "Nabi SAW bersabda : “Apabila datang haidl, 
maka tinggalkanlah shalat, dan apabila sudah berhenti, maka 
bersihkanlah darah itu dan shalatlah.” [HR. Bukhari juz : 1, hal. 85] 
 

a. Kewajiban membersihkan darah haid 

Darah haidl yang mengenai pakaian atau tubuh wajib dibersihkan 
sebelum melaksanakan ibadah. Hal ini menunjukkan pentingnya 
menjaga kesucian dari najis. 

b. Cara menyucikan darah haidl 

Cara menyucikannya adalah dengan menghilangkan dzat darah 
terlebih dahulu (digosok), kemudian dicuci dengan air hingga hilang 
warna, bau, dan bekasnya.  

Sabda Nabi SAW:  

النَّبِِِ   عَنْ  اِلََ  امْرَأةٌَ  جَاءَتِ  قاَلَتْ:  اِحْدَانََ   صلى الله عليه وسلم  اَسْْاَءَ  فَ قَالَتْ: 
الَِْ  دَمِ  مِنْ  ثَ وْبَِاَ  ثَُُّ يُصِيْبُ  تََتُُّهُ،  قاَلَ:  بِهِ؟  تَصْنَعُ  يْضَةِ، كَيْفَ 

  110رقم    240:    1مسلم  فِيْهِ.    يْ مَاءِ، ثَُُّ تَ نْضَحُهُ. ثَُُّ تُصَلِِ تَ قْرُصُهُ بِِلْ 

Dari Asmaa’, ia berkata : "Ada seorang wanita datang kepada Nabi 
SAW lalu bertanya : “Salah seorang diantara kami pakaiannya terkena 
darah haidl, bagaimana cara membersihkannya ?”. Nabi SAW 
menjawab : “(Hendaklah) ia mengeriknya, kemudian menggosoknya 
dengan air, lalu mencucinya, lalu ia boleh shalat dengan pakaian itu.” 
[HR. Muslim juz : 1, hal. 240 ,no.110] 
 

 

5. Darah nifas 
 

Darah nifas ialah darah yang keluar ketika seorang wanita melahirkan 
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dan sesudahnya. Wanita yang sedang nifas tidak boleh shalat 
sebagaimana wanita yang sedang haidl. 

اِلله    امُِِ   عَنْ  رَسُوْلِ  عَهْدِ  عَلَى  فَسَاءُ  الن ُّ قاَلَتْ: كَانَتِ    صلى الله عليه وسلمسَلَمَةَ 
لَةً ، وَ كُنَّا نَطْلِ  عَلَى   يْ تَ قْعُدُ بَ عْدَ نفَِاسِهَا ارَْبعَِيَْْ يَ وْمًا اوَْ ارَْبعَِيَْْ ليَ ْ

  311رقم  83:  1ابو داود كَلَفِ. وَرْسَ، يَ عْنِى مِنَ الْ وُجُوْهِنَا الْ 

Dari Ummu Salamah, ia berkata : “Dahulu wanita-wanita yang nifas di 
zaman Nabi SAW duduk (tidak shalat) setelah nifasnya selama empat 
puluh hari atau empat puluh malam . Dan kami melumuri pada wajah-
wajah kami dengan waros (sejenis tumbuh-tumbuhan berwarna 
kuning kemerah merahan), ya'ni untuk menghilangkan noda hitam 
kemerah merahan.” [HR. Abu Dawud juz 1 , hal. 83, no. 311] 

: كَانَتِ اُ   عَنْ  قاَلَتْ  سَلَمَةَ  رَسُوْ   مِِ  عَهْدِ  عَلَى  تَُْلِسُ  فَسَاءُ  لِ  الن ُّ
نَطْلِ رْبعَِيَْْ اَ   صلى الله عليه وسلم اِلله   فَكُنَّا  يَ وْمًا،  مِنَ وُجُوْ   يْ   بِِلْوَرْسِ  الْكَلَفِ.    هَنَا 

 , هذا حديث غريب  139رقم  92:  1الترمذى 
Dari Ummu Salamah, ia berkata : “Dahulu wanita-wanita yang nifas di 
zaman Rasulullah SAW duduk (tidak shalat) selama empat puluh hari. 
Dan kami melumuri pada wajah-wajah kami dengan waros (sejenis 
tumbuh-tumbuhan berwarna kuning kemerah merahan), untuk 
menghilangkan noda hitam kemerah merahan.” ( HR. Tirmidzi juz  1, 
hal. 92 , no. 139 , ini hadits gharib ) 
 

Keterangan : 
 

Dari hadits-hadits tersebut bisa diambil pengertian bahwa wanita yang 
nifas itu hukumnya sama dengan wanita yang haidl yaitu  sama-sama 
tidak boleh mengerjakan shalat, oleh sebab itu darah nifas pun 
hukumnya sama dengan darah haidl yaitu najis. 

Bersambung  


